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Abstract 

This research aims to determine the effect of tourism reservoirs on community income which is mediated 

by employment. This research uses quantitative methods, the type of data used is primary data. The population 

in this study was the community around the Korong Luar Parit embung tourist attraction, Kenagarian Toboh 

Gadang, with 32 heads of families as respondents. The data collection technique used was distributing 

questionnaires and processing it using the Smart PLS 4 application. The data analysis technique in this research 

was Structural Equation Modeling. Based on the research results, it can be concluded that the significant 

variables are (Tourism Locations to Employment1, Tourism Services to Employment2, Tourist Attractions to 

Community Income3, Tourism Promotion to Community Income4, Tourism Services to Community Income5), and 

the variable that is not significant is (Field Employment to Community Income1, Tourism Attractions to 

Employment2, Tourism Promotion to Employment3, Tourism Locations to Community Income4, Tourism 

Locations mediated by Employment to Community Income5, Tourist Objects mediated by Employment to 

Community Income6, Tourism Promotion mediated by Employment to Community Income7, Services Tourism is 

mediated by employment on community income8. 

Keywords: Tourism, Employment, Mediation, Community Income 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wisata embung terhadap pendapatan masyarakat 

yang dimediasi oleh lapangan kerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, jenis data yang digunakan 

adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar objek wisata embung Korong Luar 

Parit, Kenagarian Toboh Gadang, sebanyak 32 Kepala Keluarga sebagai responden. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah menyebarkan angket (Kuesioner), serta diolah mengunakan aplikasi Smart PLS 4. Teknik 

analisis data pada penelitian ini adalah Structural Equation Modeling Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang signifikan adalah (Lokasi Wisata terhadap Lapangan Kerja1, Pelayanan Wisata 

terhadap Lapangan Kerja2, Objek Wisata terhadap Pendapatan Masyarakat3, Promosi Wisata terhadap Pendapatan 

Masyarakat4, Pelayanan Wisata terhadap Pendapatan Masyarakat5),  

Kata Kunci: Wisata, Lapangan Kerja, Mediasi, Pendapatan Masyarakat 
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PENDAHULUAN  

Wisata Embung Tabek Gadang merupakan kawasan yang strategis dengan lokasinya yang 

berada di pusat kecamatan,sehingga membuat kawasan tersebut memiliki nilai lebih dari para pesaing-

pesaingnya.Wisata Embung Tabek Gadang terdapat beberapa kegiatan wisata tersebut diantaranya 

adalah,hiking, berfoto-foto,perahu bebek kayuh,kuliner, dan pemandian anak-anak. Kurang nya 

tereksplor destimasi wisatanya keluar,sehingga hanya masyarakat sekitar saja yang mengetahuinya 

tidak dengan masyarakat luar Kenagarian Toboh Gadang.Oleh kerena itu saya terjun kelapangan 

dengan maksud bisa mempublikasikan bahwasanya disini ada destinasi wisata yang butuh perhatian 

dan dorongan untuk lebih berkembangan lagi kedepannya.  

Keberadaan sektor wisata diharapkan mampu menambah nilai swadaya masyarakat untuk 

mendorong terjadinya pemerataan pendaptan akan tetapi hal tersebut mendapatkan kendala karena 

masih banyak nya kekurangan dan kelemahan yang dihadapi kenagarian Toboh Gadang untuk menjadi 

sebuah daerah wisata.Kendala utama yang dihadapi kenagarian Toboh Gadang dalam mengembangkan 

sektor wisata adalah masih kurang nya infastruktur penunjang pengembangan sektor wisata seperti 

hotel atau tempat penginapan, sarana jalan, hingga lahan parkir dikarenakan pengambilalihan tanah 

warga untuk kepentingan sektor wisata. Permasalahan tersebut tentu menjadi pekerjaan rumah yang 

tidak mudah bagi pemerintahan kenagarian Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman. Adapun 

utujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh lapangan kerja di objek wisata embung 

terhadap pendapatan masyarakat kenagarian Toboh Gadang Kabupaten Padang Pariaman. 

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  

Pendapatan Masyarakat  

Pendapatan masyarakat merupakan jumlah penghasilan yang diterima oleh masyarakat atas 

prestasi atau usaha dagangan serta kerjanya selama satu periode tertentu,baik harian, mingguan, 

bulanan, tahunan. Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil usaha 

yang diperoleh individu atau kelompok masyarakat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupan sehari-hari (Iskandar, 2018).  

Lokasi Wisata 

Lokasi merupakan segala tempat, hal dan keadaan, baik yang nyata dan dapat diraba, maupun 

yang tidak teraba, yang digarap, diatur, dan disediakan sedemikian rupa sehingga dapat bermanfaat 

atau dimanfaatkan atau diwujudkan sebagai kemampuan. (Damardjati, 2011). 

Objek Wisata 

 Menurut (Adiwijaya, 2008) objek wisata merupakan sebuah wahana yang dapat dikunjungi 

oleh setiap individu dalam satu kawasan tertentu. Objek wisata merupakan wahana bermain yang dapat 

berupa buatan manusia ataupun terbentuk secara alami. Objek wisata dapat dibedakan pada beberapa 

karakteristik yaitu objek wisata pantai, dan objek wisata bahari, sedangkan objek wisata kedua adalah 

objek wisata yang merupakan buatan manusia, seperti wisata sejarah, kuliner dan shopping. 
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Promosi Wisata 

Promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk memberitahukan, membujuk atau 

meningkatkan konsumen atau wisatawan supaya wisatawan yang bersangkutan mempunyai keinginan 

untuk datang berkunjung ke daerah yang telah dipromosikan. Promosi Melalui mulut ke mulut (mounth 

to mounth promotion) jauh lebih efektif dari pada jenis promosi lainnya. (Yoeti, 2005). 

Pelayanan Wisata 

Pelayanan pariwisata adalah suatu cara yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok 

dalam memenuhi kebetuhan tamunya, dengan cara mencurahkan segenap kemampuannya, perasaan 

dan keterampilan yang dimliki sehingga tercapai tujuan yang diperoleh kepuasan yang dirasakan oleh 

orang yang dilayaninya yang berkunjung untuk berwisata. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian yang dilakukan saat ini merupakan penelitian yang berjenis deskriptif 

kuantitatif. Maksudnya penelitian bertujuan menggambarkan atau menafsirkan sejumlah data yang 

mendukung variable penelitian untuk kemudian mencoba membuktikan secara statistic  hubungan dan 

pengaruh antara variable independent terhadap variable dependen. Populasi adalah himpunan 

keseluruhan orang yang memberikan jawaban sebagai responden yang memberi jawaban dan 

tanggapan terhadap objek yang diteliti dalam penelitian. Dalam konteks ini populasi yang diambil 

adalah masyarakat Kenagarian Toboh Gadang KK (Kepala Keluarga) yang bertempat tinggal 

disekitaran objek wisata embung, wilayah yang dimiliki Oleh Korong Luar Parit sebanyak sebanyak 

32 KK. Sampel adalah kelompok yang diamati sebagai responden  untuk memberikan jawaban terhadap 

objek penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus sampling yaitu 

Teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 32 KK 

(kepala Keluarga). Untuk membuktikan kebenaran hipotesis maka dilakukan metode analisis data. 

Metode analisis yang diguanakan adalah Metode analisis data menggunakan kan software Smart PLS 

(Partial Least Square) merupakan analisis persamaan struktural (Structural Equation Modeling) 

berbasis varian yabg secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran (Measurement 

Model Assessement) sekaligus pengujian model struktural (Structural Model Assessment). 

Measurement Model Assessement digunakan untuk uji validitas dan reabilitas atau kehandalan, 

sedangkan Structural Model Assessment digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan 

predictive relevance). PLS adalah metode analisis yang bersifat soft modeling karena tidak 

mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu yang berati jumlah sampel dapat kecil 

atau dibawah 100 sampel (Ghozali & Latan 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 

Hasil Structural Model Assessment 

Arah Original 

Sample 

T statistic P value  Keterangan  



JURNAL  ECONOMIC DEVELOPMENT  Vol. 02  No.02, December,2024  Terbit online pada laman web jurnal : ecodev.bunghatta.ac.id 

133 | Copyright, Lisensi, DOI  

Development Economic, Faculty of Economics and Business, Bung Hatta University 
 
 

Lapangan Kerja → 

Pendapatan Masyarakat 

 

0,118 

 

1,624 

 

0,107 

 

HI Ditolak 

Lokasi Wisata → Lapangan 

Kerja 

0,181 3,044 0,003 H2 Diterima 

Objek Wisata → Lapangan 

Kerja 

0,160 1,775 0,079  

H3 Ditolak 

 

Promosi Wisata → Lapangan 

Kerja 

0,202 1,970 0,052 H4 Ditolak 

Pelayanan Wisata → 

Lapangan Kerja 

0,454 4,598 0,000 H5 Diterima 

Lokasi Wisata → Pendapatan 

Masyarakat 

 

-0,007 

 

0,149 

 

0,882 

 

H6 Ditolak 

Objek Wisata → Pendapatan 

Masyarakat 

 

0,224 

 

4.887 

 

0,000 

 

H7 Diterima 

Promosi Wisata → 

Pendapatan Masyarakat 

 

0,248 

 

4.598 

 

0,000 

 

H8 Diterima 

Pelayanan Wisata → 

Pendapatan Masyarakat 

 

0.448 

 

4.775 

 

0,000 

 

H9 Diterima 

Lokasi Wisata → Lapangan 

Kerja → Pendapatan 
Masyarakat 

 

0,021 

 

1.589 

 

0,115 

 

H10 Ditolak 

Objek Wisata → Lapangan 
Kerja → Pendapatan 

Masyarakat 

 
0,019 

 
1,177 

 
0,242 

 
H11 Ditolak 

Promosi Wisata → Lapangan 

Kerja → Pendapatan 

Masyarakat 

 

0,024 

 

1,161 

 

0,248 

 

H12 Ditolak 

Pelayanan Wisata → 

Lapangan Kerja → 

Pendapatan Masyarakat 

 

0,054 

 

1,322 

 

0,189 

 

H13 Ditolak 

Sumber : Olahan Data,2024 

Pengaruh Lapangan Kerja Pendapatan Masyarakat 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh lapangan kerja pendapatan 

masyarakat. Berdasarkan uji efek mediasi pada hasil data menunjukkan pengaruh pengaruh Lapangan 

Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,118 yang dapat diartikan 

bahwa pengaruh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang negatif, 

dimana ketika Lapangan Kerja semakin banyak maka belum tentu tingkat pendapatan masyarakat 

semakin tinggi. Selain itu, Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistik 1,624  

menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96) dan memiliki p-value 0,107 

menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lapangan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Masyarakat. Hal ini 

ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan 

adanya lapangan kerja di objek wisata embung belum tentu dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Hasil penelitian menemukan bahwa lapangan kerja masih dalam kategori belum baik 

dikarenkan masih pada tahap permulaan dan belum adanya spesifikasi atau spesialisasi kerja yang 

dilakukan, semua yang dikerjakan berdasarkan spontanitas sementara yang dibutuhkan oleh 

pengunjung objek wisata embung. 
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Hal yang diperoleh berbeda dengan hasil penelitian (Rosita, 2018) yang menemukan bahwa 

lapangan kerja memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat. Nilai t-hitung untuk 

variabel lapangan pekerjaan (10,576) dan nilai t-tabel (1,649 ). Oleh karena nilai t-hitung > t-tabel 

(10,576 > 1,649) sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, lapangan pekerjaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendaptan masyarakat Jasa Bisnis OnlineTransportasi Grab di Kota Medan. Berdasarkan penelitian 

pada Jasa Transportasi Bisnis Online Grab di Kota Medan maka lapangan pekerjaan pada Jasa Bisnis 

Online Transportasi Grab di Kota Medan memberikan dampak dalam peningkatan pendapatan. Hal ini 

terlihat dari instrumen, pengemudi menyatakan bahwa keterampilan yang berdasar pengetahuan teoritis 

dapat menunjang pendapatan dan motivasi yang diberikan berdampak dalam peningkatan kerja 

sehingga menambah peningkatan pendapatan. Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

lapangan pekerjaan secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat pada Jasa Bisnis Online Transportasi Grab di Kota Medan. 

 Pengaruh Lokasi Wisata Terhadap Lapangan Kerja 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh terhadap Lapangan Kerja memiliki 

nilai original sampel 0,181 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Lokasi Wisata terhadap Lapangan 

Kerja mempunyai arah yang positif, dimana ketika Lokasi Wisata semakin membaik maka tingkat 

Lapangan Kerja semakin banyak. Selain itu, Lokasi Wisata terhadap Lapangan Kerja memiliki t-

statistic 3,044 menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96)  dan p-value 0,003 

menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lokasi Wisata berpengaruh signifikan terhadap Lapangan Kerja. Hal ini ditunjukkan dengan 

data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan adanya lokasi 

wisata embung dapat membuka dan meningkatkan lapangan kerja. Hasil penelitian menemukan bahwa 

lokasi wisata masih dalam kategori belum baik dikarenkan masih pada tahap pembangunan akibat 

terbengkalainya project pengembangan Objek Wisata Embung Kenagarian Toboh Gadang  yang 

tertunda disebabkan oleh pandemic covid-19. Sehingga akses menuju ke objek wisatanya masih beton, 

belum ada jalur darurat dan belum ada panah arah jalan yang baik dan bagus.  

Hal yang diperoleh sama dengan hasil penelitian (Rahmi, 2022) yang menemukan bahwa lokasi 

wisata memiliki pengaruh positif terhadap lapangan kerja. Pada data olahannya menunjukkan variabel 

lokasi  (X1) memiliki t-hitung sebesar sebesar 3.558550, dengan nilai signifikan sebesar 0.0006 

berdasarkan keterangan tersebut maka thitung (3.558550) > t-tabel (1.66320). Maka jika t-hitung > t-

tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lokasi 

(X1), terhadap lapangan kerja (Y) Pulau Dua di Kabupaten Aceh Selatan. Hasil analisis dan uji hipotesis 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa lokasi, berpengaruh signifikan terhadap lapangan kerja Pulau 

Dua Bakongan Timur. Jawaban responden yang banyak menjawab setuju pada item pertanyaan yang 

penulis sediakan menunjukkan lokasi pariwisata yang nyaman sangatlah penting untuk membuat 

wisatawan betah dalam menikmati suasana laut di kawasan wisata Pulau Dua Bakongan Timur, 

sehingga nantinya wisatawan akan berkunjung kembali ke wisata pulau dua, dengan banyak nya 

kunjungan wisatawan akan mempengaruhi lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

setempat. 
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Pengaruh Objek Wisata Terhadap Lapangan Kerja 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Objek Wisata terhadap Lapangan 

Kerja memiliki nilai original sampel 0,160 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Objek Wisata terhadap 

Lapangan Kerja mempunyai arah yang negatif, dimana ketika Objek Wisata belum membaik maka 

tingkat Lapangan Kerja belum banyak. Selain itu, Lokasi Wisata terhadap Lapangan Kerja memiliki t-

statistik 1,775 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96) dan p-value 0,079 

menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Objek Wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap Lapangan Kerja. Hasil penelitian 

menemukan bahwa objek wisata masih dalam kategori belum baik dikarenkan masih pada tahap 

pembangunan akibat terbengkalainya project pengembangan Objek Wisata Embung Kenagarian Toboh 

Gadang  yang tertunda disebabkan oleh pandemic covid-19. Sehingga objek wisatanya belum terlalu 

banyak, baik dan bagus.  

Hal yang diperoleh tidak sama dengan hasil penelitian (Amin, 2023) yang menemukan bahwa 

objek wisata memiliki pengaruh positif terhadap lapangan kerja. Hasil pengujian regresi linear 

berganda membuktikan bahwa besarnya thitung pengembangan obyek wisata yang sebesar 2.038 lebih 

besar dibandingan besarnya ttabel sebesar 1.994 dengan probabilitas sesar 0.045 yang lebih lecil dari 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa pengembangan obyek wisata berdampak positif dan signifikan 

terhadap perekonomian masyarakat di pantai Kuako. Hasil analisis diatas membuktikan bahwa faktor 

pengembangan obyek wisata dan kunjungan wisatawan berdampak positif dan signifikan terhadap 

terhadap perekonomian masyarakat. 

 Pengaruh Promosi Wisata Terhadap Lapangan Kerja 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Promosi Wisata dimediasi oleh 

Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,024  yang dapat 

diartikan bahwa pengaruh Promosi Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan 

Masyarakat mempunyai arah yang negatif, dimana ketika Promosi Wisata semakin banyak maka belum 

tentu tingkat Pendapatan Masyarakat semakin tinggi. Selain itu, Promosi Wisata dimediasi oleh 

Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 1,161 menunjukkan bahwa lebih 

kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96)  dan p-value 0,248 menunjukkan bahwa lebih besar dari 

nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lapangan Kerja tidak memediasi 

hubungan antara Promosi Wisata dengan Pendapatan Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data 

yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan adanya promosi wisata 

embung belum dapat membuka dan meningkatkan lapangan kerja. Hasil penelitian menemukan bahwa 

promosi yang telah dilakukan dapat mengundang wisatawan berkunjung ke objek wisata embung dan 

meberikan pengaruh lapangan kerja serta membuka lapangan kerja baru. 

Hal yang diperoleh sama dengan hasil penelitian (Rahmi, 2022) yang menemukan bahwa lokasi 

wisata memiliki pengaruh positif terhadap lapangan kerja. Pada data olahannya menunjukkan variabel 

promosi (X3) memiliki t-hitung sebesar 8.612859, dengan nilai signifikan sebesar 0,0000 berdasarkan 

keterangan tersebut maka t-hitung (8.612859) > t-tabel (1.66320). Maka jika t-hitung > t-tabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel promosi (X3), 
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terhadap lapangan kerja (Y) Pulau Dua di Kabupaten Aceh Selatan. Hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa promosi pariwisata berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

lapangan kerja Pulau Dua. Hasil ini menunjukkan bukti bahwa dengan adanya promosi pariwisata yang 

kreatif, inovatif, menarik dan sesuai dengan yang sudah direncanakan oleh pihak pengelola dan 

pemerintah setempat dan dijalankan secara optimal maka otomatis akan menimbulkan hasil yang 

memuaskan, hal ini akan menjadi penting dalam mempengaruhi lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. 

Pengaruh Pelayanan Wisata Terhadap Lapangan Kerja 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Pelayanan Wisata terhadap Lapangan 

Kerja memiliki nilai original sampel 0,454 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Pelayanan Wisata 

terhadap Lapangan Kerja mempunyai arah yang positif, dimana ketika Pelayanan semakin membaik 

maka tingkat Lapangan Kerja semakin banyak. Selain itu, Pelayanan Wisata terhadap Lapangan Kerja 

memiliki t-statistic 4,598 menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96)   dan 

p-value 0,000 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan      (p-value <0,05).  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pelayanan Wisata berpengaruh signifikan terhadap Lapangan Kerja. Hal ini 

ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan 

adanya pelayanan wisata embung dapat membuka dan meningkatkan lapangan kerja. Hasil penelitian 

menemukan bahwa pelayanan wisata yang telah diberikan dapat mengundang wisatawan berkunjung 

ke objek wisata embung dan meberikan pengaruh lapangan kerja serta membuka lapangan kerja baru. 

Pengaruh Lokasi Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Lokasi Wisata terhadap Pendapatan 

Masyarakat memiliki nilai original sampel -0,007 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Lokasi Wisata 

terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang negatif, dimana ketika Lokasi Wisata semakin 

banyak maka belum tentu tingkat pendapatan masyarakat semakin tinggi. Selain itu, Lokasi Wisata 

terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 0,149 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai 

ketentuan (t-statistik >1,96) dan p-value 0,882 menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (p-

value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lokasi Wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang 

disebarkan, menyatakan dengan adanya Lokasi Wisata embung belum dapat membuka dan 

meningkatkan Pendapatan Masyarakat. Hasil penelitian menemukan bahwa lokasi wisata masih dalam 

kategori belum baik dikarenkan masih pada tahap pembangunan akibat terbengkalainya project 

pengembangan Objek Wisata Embung Kenagarian Toboh Gadang  yang tertunda disebabkan oleh 

pandemic covid-19. Sehingga akses menuju ke objek wisatanya masih beton, belum ada jalur darurat 

dan belum ada panah arah jalan yang baik dan bagus. Sehingga belum berpengaruh terhadap pendapatan 

masyarakat di sekitar objek wisata. 

Hal yang diperoleh berbeda dengan hasil penelitian (Nemi, 2021) menunjukkan Hasil uji 

regresi sederhana menunjukkan nilai konstantanya sebesar 0,604, nilai ini menyatakan bahwa pada saat 

kunjungan lokasi wisata berninilai 0 maka pendapatan memiliki nilai 0,604. Selanjutnya nilai 0,790 

yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas (kunjungan lokasi wisata) menggambarkan bahwa 
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arah hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y1 (pendapatan) adalah positif, dimana 

setiap kenaikan satu satuan variabel kunjungan lokasi wisata akan menyebabkan kenaikan sebesar 

0,790. Dari uji koefisien determinasi menunjukan bahwa kunjungan lokasi wisata berpengaruh sebesar 

84,1% terhadap pendapatan masyarakat sekitar objek wisata pantai linau. 

Pengaruh Objek Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Objek Wisata terhadap Pendapatan 

Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,224 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Objek Wisata 

terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang positif, dimana ketika Objek Wisata semakin 

banyak maka tingkat pendapatan masyarakat semakin tinggi. Selain itu, Objek Wisata terhadap 

Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 4.887 menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan 

(t-statistik >1,96) dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (p-value 

<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Objek Wisata berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, 

menyatakan dengan adanya Objek Wisata embung dapat membuka dan meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat. 

Pengaruh Promosi Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Promosi Wisata terhadap Pendapatan 

Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,248 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Promosi Wisata 

terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang positif, dimana ketika Promosi Wisata semakin 

banyak maka tingkat pendapatan masyarakat semakin tinggi. Selain itu, Promosi Wisata terhadap 

Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 4.598 menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan 

(t-statistik >1,96)  dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (p-value 

<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Promosi Wisata berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang 

disebarkan, menyatakan dengan adanya Promosi Wisata embung dapat membuka dan meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat. Hal ini berarti Promosi Wisata berjalan dengan baik sehingga menyebabkan 

wisatawan berkunjung ke Objek Wisata Embung sehingga dapat meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

disekitarnya. 

Pengaruh Pelayanan Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Pelayanan Wisata terhadap 

Pendapatan Masyarakat memiliki nilai original sampel 0.448 yang dapat diartikan bahwa pengaruh 

Pelayanan Wisata terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang positif, dimana ketika 

Pelayanan Wisata semakin banyak maka tingkat pendapatan masyarakat semakin tinggi. Selain itu, 

Pelayanan Wisata terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 4.775 menunjukkan bahwa 

lebih besar dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96) dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa lebih kecil 

dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Promosi Wisata berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diberikan responden 

pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan adanya Pelayanan Wisata embung dapat membuka 

dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat.  
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Pengaruh Lokasi Wisata Yang Dimediasi Oleh Lapangan Kerja Terhadap Pendapatan 

Masyarakat (Efek Mediasi) 

Pengaruh Lokasi Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat 

memiliki nilai original sampel 0,021 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Lokasi Wisata dimediasi 

oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang negatif, dimana ketika 

Lokasi Wisata semakin banyak maka belum tentu tingkat Pendapatan Masyarakat semakin tinggi. 

Selain itu, Lokasi Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-

statistic 1.589 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96) dan p-value 0,115 

menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lapangan Kerja tidak memediasi hubungan antara Lokasi Wisata dengan Pendapatan 

Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, 

menyatakan dengan adanya Lokasi Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja embung belum dapat 

membuka dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat. Hal ini berarti Lokasi Wisata belum memberikan 

pengaruh dengan baik oleh Lapangan Kerja sebagai variabel mediasi terhadap Pendapatan Masyarakat. 

Sehingga menyebabkan wisatawan belum banyak mengetahui lokasi wisata untuk berkunjung ke Objek 

Wisata Embung yang dapat membuka lapangan kerja dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

disekitarnya. 

Hal yang diperoleh sama dengan hasil penelitian (Nasir, 2017) yang mengunakan variabel 

mediasi. Dari hasil penelitian dapat diketahui variabel kunjungan lokasi wisata berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap pendapatan masyarakat hal ini dapat dilihat dari signifikansi kunjungan 

lokasi wisata sebesar 0,005 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. 

Dan dapat juga dilihat dari t hitungsebesar 3.025 yang berarti t hitunglebih besar dari t tabelyaitu sebesar 

1.697 koefesien regresi kunjungan  lokasi wisata sebesar 0,234 maka dengan demikian Ha diterima, 

bahwa secara parsial kunjungan lokasi wisata berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

pendapatan masyarakat sekitar objek wisata. Hal tersebut menunjukan bahwa kunjungan lokasi wisata 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pendapatan masyarakat sekitar objek wisata. 

 Pengaruh Objek Wisata Yang Dimediasi Oleh Lapangan Kerja Terhadap Pendapatan 

Masyarakat (Efek Mediasi) 

Pengaruh Objek Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat 

memiliki nilai original sampel 0,019 yang dapat diartikan bahwa pengaruh Objek Wisata dimediasi 

oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang negatif, dimana ketika 

Objek Wisata semakin banyak maka belum tentu tingkat Pendapatan Masyarakat semakin tinggi. Selain 

itu, Objek Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 

1,177 menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96) dan p-value 0,242 

menunjukkan bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lapangan Kerja tidak memediasi hubungan antara Objek Wisata dengan Pendapatan 

Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, 

menyatakan dengan adanya Objek Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja embung belum dapat 

membuka dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat. Hal ini berarti Objek Wisata belum memberikan 

pengaruh dengan baik oleh Lapangan Kerja sebagai variabel mediasi terhadap Pendapatan Masyarakat. 
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Dikarenakan Objek Wisata yang belum bervariatif, dengan wisatawan belum banyak  berkunjung ke 

Objek Wisata Embung yang dapat membuka lapangan kerja dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

disekitarnya. 

Hal yang diperoleh sama dengan hasil penelitian (Belindda, 2013) Semakin baik objek wisata 

maka, semakin besar minat kunjung ulang. Berdasarkan hasil output WrapPLS 2.0 pengujian hipotesis 

III yaitu antara variabel objek wisata terhadap minat kunjung ulang, diperoleh bahwa objek wisata 

berpengaruh positif terhadap minat kunjung ulang dengan koefisien regresi sebesar 0,14 dan 

signifikansi pada 0,06 dengan nilai R-squared sebesar 0,54 yang berarti citra wisata mampu 

menjelaskan variasi minat kunjung ulang sebesar 54 %. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa hipotesis 

III berpengaruh positif, namun tidak memenuhi syarat probabilitas < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis III ditolak. Sehingga belum banyak nya objek wisata di Museum Rangawarsita yang 

menyebabkan tidak dapat berpengaruh terhadap minat kunjung wisata. 

Pengaruh Promosi Wisata Yang Dimediasi Oleh Lapangan Kerja Terhadap Pendapatan 

Masyarakat (Efek Mediasi) 

Pengaruh Promosi wisata yang dimediasi Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat. 

Berdasarkan uji efek mediasi pada hasil data bahwa Promosi Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja 

terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,024 yang dapat diartikan bahwa 

pengaruh Promosi Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat 

mempunyai arah yang negatif, dimana ketika Promosi Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja semakin 

membaik maka tingkat Pendapatan Masyarakat belum tentu semakin banyak. Selain itu, Promosi 

Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki T statistic 1,161 dan 

P value 0,248 sehingga dapat disimpulkan bahwa Promosi Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan data yang 

diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan adanya Promosi Wisata yang 

dimediasi Lapangan Kerja embung belum dapat membuka dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat. 

Hal ini berarti Promosi Wisata belum memberikan pengaruh dengan baik oleh Lapangan Kerja sebagai 

variabel mediasi terhadap Pendapatan Masyarakat. Sehingga menyebabkan wisatawan belum banyak 

mengetahui adanya promosi wisata baru untuk berkunjung ke Objek Wisata Embung yang dapat 

membuka lapangan kerja dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat disekitarnya.  

Hal yang diperoleh sama dengan hasil penelitian (Lita, 2014) , terlihat bahwa nilai koefisien β 

sebesar 0,070. Hal ini berarti variabel city image berpengaruh langsung terhadap keputusan berkunjung 

dengan nilai t hitung pada hubungan ini bernilai 0,585. Nilai probabilitas pada hubungan variabel city 

image dan keputusan berkunjung sebesar 0,560 (P value > 0,05) yang berarti bahwa H0 diterima. Hal 

ini mengartikan bahwa city image berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

asil uji ini menjelaskan bahwa terdapat  

pengaruh antara dari variabel city image terhadap variabel keputusan berkunjung namun tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat diketahui bahwa citra Kota Batu yang 

dibentuk melalui branding “Shining Batu” berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi Kota Batu. 
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Pengaruh Pelayanan Wisata Yang Dimediasi Oleh Lapangan Kerja Terhadap Pendapatan 

Masyarakat (Efek Mediasi) 

Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Pelayanan Wisata dimediasi oleh 

Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,054 yang dapat 

diartikan bahwa pengaruh Pelayanan Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan 

Masyarakat mempunyai arah yang positif, dimana ketika Pelayanan Wisata semakin banyak maka 

belum tentu tingkat Pendapatan Masyarakat semakin tinggi. Selain itu, Pelayanan Wisata dimediasi 

oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 1,322 menunjukkan bahwa 

lebih kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96)  dan p-value 0,189 menunjukkan bahwa lebih besar 

dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lapangan Kerja tidak 

memediasi hubungan antara Pelayanan Wisata dengan Pendapatan Masyarakat. Hal ini ditunjukkan 

dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan adanya 

Pelayanan Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja embung belum dapat membuka dan meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat. Tinjauan dari penelitian  adalah untuk menguji pengaruh Pelayanan Wisata 

dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki nilai original sampel 0,054 

yang dapat diartikan bahwa pengaruh Pelayanan Wisata dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap 

Pendapatan Masyarakat mempunyai arah yang negatif, dimana ketika Pelayanan Wisata semakin 

banyak maka belum tentu tingkat Pendapatan Masyarakat semakin tinggi. Selain itu, Pelayanan Wisata 

dimediasi oleh Lapangan Kerja terhadap Pendapatan Masyarakat memiliki t-statistic 1,322 

menunjukkan bahwa lebih kecil dari nilai ketentuan (t-statistik >1,96)  dan p-value 0,189 menunjukkan 

bahwa lebih besar dari nilai ketentuan (p-value <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lapangan 

Kerja tidak memediasi hubungan antara Pelayanan Wisata dengan Pendapatan Masyarakat. Hal ini 

ditunjukkan dengan data yang diberikan responden pada kusioner yang disebarkan, menyatakan dengan 

adanya Pelayanan Wisata yang dimediasi Lapangan Kerja embung belum dapat membuka dan 

meningkatkan Pendapatan Masyarakat. . Hal ini berarti Pelayanan Wisata belum memberikan pengaruh 

dengan baik oleh Lapangan Kerja sebagai variabel mediasi terhadap Pendapatan Masyarakat. Sehingga 

menyebabkan wisatawan belum merasakan kepuasan dari Pelayanan Wisata untuk berkunjung ke 

Objek Wisata Embung yang dapat membuka lapangan kerja dan meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

disekitarnya. 

Hal yang diperoleh sama dengan hasil penelitian (Ajeng, 2016) Berdasarkan pengujian secara 

parsial antara variable kepuasan wisatawan terhadap variable kunjungan ulang wisatawan memiliki 

nilai t hitung > t table sebesar 1.874 > 1.660 dengan nilai signifikansi 0,064 > 0,05 yang berarti Ho 

diterima yang secara parsial variable kepuasan wisatawan tidak memiliki berpengaruh yang signifikan 

terhadap variable kunjungan ulang wisatawan. Pada pengukuran variable Kepuasan Wisatawan 

terhadap Niat Kunjungan Ulang didapatkan hasil bahwa Ho diterima dan H2 ditolak, hal ini 

menjelaskan bahwa Kepuasan Wisatawan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Niat Kunjungan 

Ulang Wisatawan di Taman Safari Indonesia Cisarua Bogor. 
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